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ABSTRAKSI 

Ralasqi, Royland Yudha, 2024. “Pelaksanaan Pemuatan Crude Palm Oil (CPO) 

di Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pemimbing I: 

Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi.,M.Pd, Pembimbing II: Fitri Zuhriyah, 

S.Psi.,M.Sc. 

 

Proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) memerlukan penanganan khusus 

karena sifatnya yang mudah membeku disuhu yang rendah. Crude Palm Oil (CPO) 

memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, terutama sebagai 

komoditas ekspor nonmigas dan penyumbang devisa nonmigas bagi negara dan 

bahan dasar pembuatan bahan bakar minyak, sabun, dan kosmetik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses dalam pelaksanaan pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO), mengidentifikasi hambatan dalam proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) 

di pelabuhan dan upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Peneliti mewawancarai 

Supervisor Lapangan Pelindo, Staff Operasional Pelindo, dan Staff Perusahaan 

Bongkar Muat, serta melakukan observasi saat proses pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. Selain 

itu, peneliti mengumpulkan data dokumentasi seperti Tally Sheet, Daily Report, 

Labour Time, Dokumen Check List, Statement of Fact, Time Sheet, dan data 

pemuatan lainnya yang relevan. Data tersebut kemudian di analisis secara kualitatif 

untuk menjawab masalah yang diteliti. 

Pada penelitian ini proses pemuatan dilakukan dengan menggunakan mesin 

pompa dari truk tangki menuju ke kapal, setelah dilaksanakan pemuatan maka 

dilakukan sounding muatan Crude Palm Oil (CPO). Terdapat beberapa hambatan 

dalam proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP 

Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. Hambatan tersebut meliputi kondisi cuaca 

buruk yang menyebabkan suhu rendah, kerusakan pada mesin pompa dan peralatan 

akibat penggunaan terus-menerus, serta keterlambatan truk tangki karena jarak 

yang jauh dari pabrik asal ke pelabuhan. Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, 

beberapa upaya yang dilakukan antara lain pemantauan kondisi cuaca sebelum 

kegiatan dimulai, mempercepat proses pemuatan dengan perintah langsung muat, 

melakukan pengecekan dan perawatan peralatan secara berkala, dan pengadaan truk 

tangki tambahan. 

 

Kata Kunci: Crude Palm Oil, pemuatan, hambatan, Implementasi 
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ABSTRACT 

Ralasqi, Royland Yudha, 2024. “Implementation of Crude Palm Oil (CPO) 

Loading at Pelindo Multi Terminal PTP Tanjung Priok Non Container 

Branch”. Thesis, Diploma IV Program, Sea Transportation and Port 

Management study program, Polytechnic of Shipping Science Semarang, 

Advisor I: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi.,M.Pd, Advisor II: Fitri Zuhriyah, 

S.Psi.,M.Sc. 

 

The process of loading Crude Palm Oil (CPO) requires special handling 

because it easily freezes at low temperatures. Crude Palm Oil (CPO) has an 

important role in the Indonesian economy, especially as a non-oil and gas export 

commodity and a non-oil and gas foreign exchange contributor for the country and 

a basic ingredient for making fuel oil, soap and cosmetics. This research aims to 

determine the process of loading Crude Palm Oil (CPO), identify barrier in the 

process of loading Crude Palm Oil (CPO) at the port and efforts to overcome these 

barrier. 

This research uses qualitative methods, with data collection techniques 

through observation, interviews and documentation studies. Researchers 

interviewed Pelindo Field Supervisors, Pelindo Operational Staff, and Loading and 

Discharging Company Staff, as well as making observations during the Crude Palm 

Oil (CPO) loading process at Pelindo Multi Terminal PTP Noncontainer Branch 

Tanjung Priok. In addition, researchers collected documentation data such as Tally 

Sheet, Daily Report, Labor Time, Check List Document, Statement of Fact, Time 

Sheet, and other relevant loading data. The data is then analyzed qualitatively to 

answer the problem being studied. 

In this research, the loading process was carried out using a pump machine 

from the tank truck to the ship. After loading, the Crude Palm Oil (CPO) cargo was 

sounding. There are several barrier in the process of loading Crude Palm Oil (CPO) 

at Pelindo Multi Terminal PTP Noncontainer Branch Tanjung Priok. These barrier 

include bad weather conditions that cause low temperatures, damage to pump 

machines and equipment due to continuous use, as well as delays in tank trucks due 

to the long distance from the factory of origin to the port. To overcome these barrier, 

several efforts have been made, including monitoring weather conditions before 

activities begin, speeding up the loading process with direct loading orders, carrying 

out regular checks and maintenance of equipment, and procuring additional tank 

trucks. 

 

Keywords: Crude Palm Oil, loading, barrier, Implementation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar BeIakang 

Direktorat Jendral Perkebunan (2019) telah mengumpulkan data 

mengenai produksi pada kelapa sawit ke dalam bentuk Crude Palm Oil (CPO). 

Berdasarkan Statistik Perkebunan Indonesia mengenai Komoditas Kelapa 

Sawit dari tahun 2018 hingga 2020, potensi produksi dalam bentuk Crude Palm 

Oil (CPO) di Indonesia sangat besar ketika dimanfaatkan sebagai dasar dari 

pembuatan berbagai produk minyak, termasuk minyak kuliner dan non-kuliner 

seperti yang digunakan dalam industri kosmetik, pembuatan sabun, dan 

biodiesel. Kenaikan permintaan dari masyarakat mengakibatkan peningkatan 

produksi kelapa sawit di Indonesia. Pada tahun 1980, produksi kelapa sawit 

dalam bentuk Crude Palm Oil (CPO) di Indonesia telah mengalami peningkatan 

yang konsisten dengan laju pertumbuhan tahunan sekitar 11,48%. 

Menurut Sipayung T, (2023), minyak kelapa sawit mentah Crude Palm 

Oil (CPO) adalah jenis dari minyak nabati yang kebanyakan kalangan industri 

digunakan di seluruh dunia. Pada jenis minyak ini juga merupakan bahan utama 

dalam produksi minyak goreng. Crude Palm Oil (CPO) diperoleh melalui 

proses pemerasan dan ekstraksi dari mesokarp, atau daging buah pada kelapa 

sawit, yang terdapat warna kemerahan dikarenakan terdapat kandungan beta 

karoten. Crude Palm Oil (CPO) mengandung sekitar 41% lemak jenuh, lebih 

rendah dibandingkan dengan minyak kelapa yang mengandung sekitar 81% 

lemak jenuh dan minyak kelapa yang mengandung sekitar 86% lemak jenuh. 
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Minyak sawit dan inti sawit ini dapat diolah menjadi bahan baku untuk mentega, 

sabun (stearin), dan minyak goreng (olein). Produk turunan dari bahan baku ini 

saat ini banyak digunakan oleh masyarakat, termasuk dalam pembuatan Bahan 

Bakar Minyak (BBM), sabun, dan kosmetik, menggunakan Crude Palm Oil 

(CPO) sebagai bahan dasar. Pengolahan bahan baku dari kelapa sawit menjadi  

Crude Palm Oil (CPO) memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, terutama sebagai komoditas ekspor nonmigas dan penyumbang 

devisa nonmigas bagi negara. 

Dalam proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO), diperlukan penanganan 

khusus dari pelabuhan asal hingga pembongkaran di pelabuhan tujuan. Crude 

Palm Oil (CPO) merupakan curah cair yang dapat membeku jika suhu di dalam 

tangki turun di bawah 50°C. Semua prosedur yang diterapkan harus mematuhi 

standar yang berlaku untuk memastikan kualitas CPO yang dimuat ke kapal. 

Salah satu pelabuhan di Indonesia yang menangani pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO) adalah Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung 

Priok. 

Oleh karena itu, Pelabuhan Tanjung Priok telah menetapkan strategi 

kualitas pelabuhan, melalui infrastruktur yang tepat, untuk terus memenuhi 

seluruh kebutuhan pelanggan. Untuk meningkatkan efisiensi pasar, hal ini 

dilaksanakan sebagai penyesuaian untuk lebih mendorong kegiatan pelabuhan. 

Berbagai kendala kerap muncul pada saat bongkar muat yang dapat 

memperlambat operasional bongkar muat. Peralatan yang dimiliki terminal 
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secara substansial mempengaruhi kecepatan operasi pembongkaran dan 

pemuatan. 

Ketika peneliti melakukan penelitian di pelabuhan Tanjung Priok dan 

memeriksa beberapa tahapan proses dari pemuatan Crude Palm Oil (CPO) yang 

melibatkan dari PT. Sinar Citra Lestari sebagai Perusahaan Bongkar Muat 

(PBM) dan Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok 

sebagai operator pelabuhan, ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi 

kelancaran proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) terkhususnya di pelabuhan 

Tanjung Priok. 

Beberapa faktor yang dapat menghambat dari proses pemuatan Crude 

Palm Oil (CPO) karena adanya muatan yang membeku selama pengangkutan 

CPO ke pelabuhan tujuan.. Akibatnya, perusahaan harus melakukan 

penambahan waktu, yang akan berdampak pada biaya dan menyebabkan waktu 

tidak produktif. Situasi ini memperpanjang waktu kegiatan bongkar muat 

karena ada waktu yang terbuang, yang pada gilirannya mempengaruhi waktu 

tambat kapal dan antrean kapal berikutnya.  

 Kelancaran dalam proses dari kegiatan pemuatan Crude Palm Oil (CPO) 

ini dinilai dari faktor-faktor seperti kualitas tenaga kerja, fasilitas dan peralatan, 

waktu tunggu truk pengangkut, dan kondisi cuaca. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan peneliti, maka penelitian dilakukan dengan judul "Pelaksanaan 

Pemuatan Crude Palm Oil (CPO) Di Pelindo Multi Terminal PTP 

Nonpetikemas Branch Tanjung Priok" 
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B. Fokus Penelitian  

Dalam upaya menjaga fokus penelitian dalam proses penulisan ini, akan 

diarahkan secara spesifik dan terbatas pada tujuan awal. Fokus penelitian akan 

terfokus pada proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) dari truk tangki ke kapal 

tanker di Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. 

C. Rumusan MasaIah   

1. Bagaimana proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi 

Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok?  

2. Apakah hambatan dalam pelaksanaan pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di 

Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal 

PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok?  

D. Tujuan PeneIitian   

Tujuan dari analisis ini adalah:   

1. Mengetahui proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi 

Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP 

Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan dari pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi 

Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. 
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E. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat teoritis: 

a. Diharapkan akan meningkatkan pengetahuan pembaca mengenai proses 

pemuatan dari komoditas Crude Palm Oil (CPO) di pelabuhan. 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi 

mahasiswa-mahasiswi di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang 

akan menjalani program praktik darat dan praktik laut, terkhususnya 

pada proses pemuatan pada komoditas Crude Palm Oil (CPO) yang 

terdapat di pelabuhan bongkar muat. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi mahasiswa-mahasiswi membantu meningkatkan keterampilan 

operasional yang diperlukan untuk bekerja di pelabuhan khususnya 

dalam prosedur pemuatan Crude Palm Oil (CPO). 

b. Menjadi referensi bagi perusahaan bongkar muat, khususnya yang 

berkaitan dengan proses pemuatan pada komoditas Crude Palm Oil 

(CPO), mengenai pelaksanaan kegiatan yang terdapat di pelabuhan 

bongkar muat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pelaksanaan 

Menurut Tjokroadmudjoyo dalam Siahaan (2021), pelaksanaan 

merupakan serangkaian kegiatan dimulai dengan pengembangan peraturan 

untuk menghasilkan tujuan dan berkembang menjadi  program dan proyek. 

Sementara menurut Wiestra dalam Siahaan (2021), pelaksanaan mengacu 

pada upaya untuk melaksanakan seluruh rencana dan peraturan yang 

dikembangkan dengan menyelesaikan semua tindakan yang menjadi tujuan 

dan memutuskan siapa yang akan melaksanakannya, di mana akan 

dilaksanakan, dan kapan sarana pelaksanaannya akan dimulai. 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah proses berkelanjutan 

yang melibatkan serangkaian kegiatan pemantauan terhadap program atau 

kebijakan yang telah diidentifikasi. Proses ini mencakup langkah-langkah 

pengambilan keputusan, implementasi kebijakan atau strategi, serta 

kegiatan yang menghasilkan hasil agar dapat tercapainya tujuan awal yang 

sudah direncanakan. 

2. Pelabuhan dan Dermaga 

a. Pelabuhan 

Menurut Undang-undang (UU) Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran (2008), pelabuhan merupakan suatu tempat yang terdiri dari 

daratan dengan batas-batas tertentu dan perairan di sekitarnya, serta 
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digunakan sebagai tempat  kegiatan administrasi dan perekonomian. 

Mampu menyandarkan kapal, menurunkan penumpang, mengangkut 

dan menurunkan barang, serta dilengkapi fasilitas keamanan dan 

penunjang lainnya, terutama sebagai pusat angkutan domestik dan 

antarmoda.  

Fungsi pelabuhan sebagai infrastruktur transportasi yang 

mendukung kelancaran sistem transportasi laut melibatkan aspek-aspek 

ekonomi dan sosial. Pengertian Terminal menurut Lasse (2014), yaitu 

fasilitas pelabuhan di daratan. Setiap perangkat memiliki bentuk dan 

fungsi yang berbeda-beda. 

 Pelabuhan Tanjung Priok khususnya Pelindo Multi Terminal PTP 

Nonpetikemas merupakan pelabuhan terbesar yang mengelola berbagai 

operasional bongkar muat angkutan domestik dan internasional. 

b. Dermaga 

Menurut Peraturan Menteri Perbuhungan Republik Indonesia Nomor : 

PM 51 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut Pasal 26, 

fungsi dermaga adalah sebagai berikut: 

1) Sarana bongkar muat barang. 

2) Tempat kapal bersandar. 

3) Terminal tempat kapal berlabuh. 

4) Tempat perpindahan intra-dan antarmoda transportasi. 

5) Tempat naik dan turun penumpang. 
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Jenis dermaga berdasarkan muatan yang dikirimkan yaitu: 

1) Dermaga barang umum, khusus digunakan untuk bongkar muat 

general cargo seperti koper, mesin, tas, box, mobil, dan material lain 

yang memerlukan penanganan khusus supaya melindungi dari 

kerusakan. 

2) Dermaga peti kemas atau kontainer, yang dikhususkan pada 

kegiatan bongkar muat peti kemas dengan menggunakan alat crane 

di darat. 

3) Dermaga curah, yang dikhususkan pada kegiatan bongkar muat 

komoditas muatan curah seperti beras, biji-bijian, gandum, dan 

minyak sawit yang tidak dibungkus dan dapat dituangkan atau 

dipompa ke kapal. 

Adapun tipe-tipe dermaga adalah sebagai berikut: 

1) Dermaga tipe wharf/quay, yang memiliki dermaga yang sejajar 

dengan pantai dan menjorok ke arah laut atau berhimpit dengan 

garis sekitar pantai. 

2) Dermaga tipe pier/jetty, yang memiliki dermaga yang dibangun 

tegak lurus dengan pantai dan dapat digunakan untuk tambat kapal 

pada kedua sisi dermaga. 

3) Dermaga tipe dolphin, yang memiliki dermaga yang dibangun pada 

bagian trestle dan digunakan untuk tambat kapal pada bagian 

border. 
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Dalam penelitian ini, kegiatan pemuatan Crude Palm Oil (CPO) 

dilakukan di dermaga curah dengan tipe dermaga wharf/quay, yang 

berarti dermaga tersebut sejajar dengan pantai atau menjorok menuju 

ke arah laut. 

3. Bongkar Muat 

Menurut Kuncowati (2016), bongkar muat merujuk pada proses 

forwarding atau pengiriman barang dalam komoditas tertentu. Loading 

adalah proses pengangkutan muatan dari gudang dan menaikan muatan 

untuk dimuat ke atas kapal. Apabila bongkar mengacu pada pembongkaran 

muatan dari kapal, memuatnya langsung  ke truk atau penataan muatan di 

gudang pada pelabuhan. 

Alat pada kegiatan dari bongkar muat muatan curah ke atas kapal 

bergantung pada fasilitas yang tersedia. Namun, umumnya alat yang 

digunakan adalah crane. 

Berikut adalah kendala-kendala yang terjadi dalam proses muat/bongkar 

curah: 

a. Kekurangan armada truk yang tersedia menyebabkan keterlambatan 

dalam proses muat/bongkar. 

b. Adanya kerusakan pada crane kapal/darat. 

c. Faktor dari cuaca seperti hujan yang kurang mendukung. 

d. Kurang tersedianya komoditas muatan dari jumlah yang diperlukan. 
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Menurut Purwantono (2021), aktivitas dari bongkar muat yaitu: 

a. Kegiatan Stevedoring merupakan proses membongkar atau memuat 

barang dari kapal menuju ke dermaga, atau sebaliknya sesuai stowage 

plan menggunakan alat crane kapal maupun alat crane darat. 

b. Kegiatan Cargodoring melibatkan proses pengeluaran barang dari 

dermaga menuju ke gudang, lapangan penumpukan dan penataan 

muatan di dalam gudang maupun di lapangan penumpukan. 

c. Kegiatan Receiving mencakup pemindahan muatan dari timbunan 

menuju ke gudang penumpukan maupun dari tempat bongkar muat 

menuju kendaraan di pintu gudang dan di lapangan penumpukan. 

d. Kegiatan Delivery merupakan proses pengeluaran barang peti kemas 

dari lapangan penumpukan. 

e. Kegiatan Lift On melibatkan proses menaikkan barang dari gudang atau 

lapangan ke atas kendaraan seperti truk. 

f. Kegiatan Lift Off melibatkan proses menurunkan barang muatan dari 

kendaraan ke lapangan atau gudang penumpukan. 

Menurut Fakhrurrozi (2017) kegiatan pelaksanaan pemuatan adalah proses 

pemindahan muatan dari kapal maupun dermaga dan memperhatikan 

jumlah muatan yang tercantum dalam stowage plan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pemuatan meliputi: 

a. Penggunaan alat-alat keselamatan kerja dengan benar. 

b. Pemasangan papan peringatan yang sesuai. 
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c. Larangan bagi buruh untuk memasuki area kerja tanpa izin. 

d. Penghindaran muatan terlalu lama menggantung di tali muat saat proses 

pemuatan. 

e. Pemeriksaan peralatan bongkar muat sebelum digunakan dan pastikan 

dalam kondisi baik. 

f. Pemasangan jaring pada fasilitas tangga akomodasi (gangway). 

g. Pemberian penerangan yang cukup saat bekerja pada malam hari. 

h. Memastikan bahwa muatan di deck berada pada ketinggian yang tidak 

mengganggu penglihatan selama navigasi. 

i. Mengambil tindakan pencegahan yang tepat.  

j. Memastikan bahwa muatan berbahaya yang dimuat sesuai dengan 

peraturan pada SOLAS. 

Fokus penelitian ini adalah pada proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) 

dari truk tangki menuju kapal yang berlokasi di Pelindo Pelabuhan Tanjung 

Priok. 

4.  Peralatan Bongkar Muat  

Menurut Iswanto (2016), peralatan yang digunakan dalam kegiatan 

bongkar muat akan disesuaikan dengan kondisi barang yang akan dibongkar 

atau dimuat. Terdapat tiga kategori peralatan yang digunakan untuk 

keperluannya: 

a. Peralatan bongkar muat petikemas meliputi Rail Mounted Gantry Crane 

(RMGC), Reach stacker, Container Crane (CC), Head Truk, Rubber 

Tyred Gantry (RTG), Top Loader, Ship To Shore (STS), Side Loader, 
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Harbour Mobile Crane (HMC). 

b. Peralatan pada bongkar muat terkhusunya general cargo yaitu, Forklift, 

Truck Tronton, Mobile Crane, Barge Crane, dan sebagainya. 

c. Peralatan bongkar muat khusus muatan curah yaitu, Hopper, Conveyor, 

Pipelines, dan jenis peralatan lainnya. Kegiatan bongkar muat biasanya 

menggunakan peralatan tambahan saat beroperasi, seperti tali baja, jala-

jala lambung kapal, dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini, peralatan yang digunakan saat pemuatan Crude Palm 

Oil (CPO) dari truk tangki ke dalam kapal mencakup pipa, mesin pompa, 

dan bak tanki penampungan. 

5. Dokumen-Dokumen Bongkar Muat  

Menurut Yursal et al., (2021), terdapat beberapa dokumen muatan 

yang umumnya digunakan dalam pengangkutan barang: 

a. Shipping Instruction merupakan dokumen yang digunakan kepada 

forwarder atau shipping line untuk melakukan booking container dan 

ruang di kapal. 

b. Cargo Declaration merupakan dokumen yang digunakan oleh Master 

kapal untuk menerangkan bahwa muatan selesai dalam proses inspeksi 

oleh independent surveyor dan telah dinyatakan keamanan untuk dimuat 

ke kapal. 

c. Mate Receipt merupakan surat tanda pada barang muatan di atas kapal 

yang mencatat kondisi dari muatan sebenarnya. Dokumen ini juga dapat 

mencatat perihal yang diperlukan untuk keterangan lebih lanjut. 



13 

 

 

 

d. Cargo Manifest merupakan dokumen yang menerangkan daftar muatan 

ke dalam kapal, berisi informasi seperti identitas kapal, tempat 

pelabuhan muat dan tujuan, identitas nakhoda, No. B/L, laporan 

pengirim muatan, penerima muatan, jumlah dan jenis barang, serta 

keterangan lain. 

e. Bill of Lading merupakan dokumen perizinan untuk pengiriman barang 

antara pihak pengirim (shipper) beserta dari pihak perusahaan pelayaran 

(owner), berisi detail tentang barang yang diangkut. 

f. Statement of Fact merupakan laporan yang dibuat oleh agen mengenai 

informasi dan waktu pelaksanaan kegiatan bongkar muat, 

ditandatangani oleh ship’s agent dan master, sebagai bukti pertanggung 

jawaban terhadap permasalahan, keterlambatan, atau kerusakan yang 

terjadi selama kegiatan bongkar muat. 

g. Stowage Plan merupakan dokumen yang terdapat informasi mengenai 

situasi muatan didalam ruang muat, dan kondisi muatan sesuai 

consignment mark untuk setiap kebijakan di pelabuhan tujuan. 

h. Notice of Readiness merupakan dokumen yang menerangkan bahwa 

kapal bersedia untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat dari segi 

peralatan dan pihak kapal. 

Dokumen-dokumen yang digunakan di lapangan saat proses pemuatan 

Crude Palm Oil (CPO) berlangsung termasuk Tally Sheet, Daily Report, 

Labour Time, Dokumen Check List, Statement Of Fact, Time Sheet, dan 

Surat Pengantar Truk. Dokumen-dokumen ini digunakan untuk mencatat 
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dan memantau berbagai aspek dari proses pemuatan untuk kepentingan 

administrasi dan pertanggungjawaban. 

6. Perusahaan Bongkar Muat 

a. Pengertian Umum: 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 

Tahun 2016  perusahaan bongkar muat merupakan sebuah badan hukum 

yang membentuk perseroan terbatas di Indonesia, bertujuan untuk 

menyediakan layanan terkait dengan kegiatan dari bongkar muat barang 

muatan khususnya di pelabuhan, terutama dalam konteks perairan. 

Usaha ini melibatkan aktivitas niaga bongkar muat barang baik ke dalam 

maupun ke luar kapal di pelabuhan. Dalam perkembangan ekonomi 

Indonesia saat ini, terutama dalam perdagangan internasional, kegiatan 

perusahaan bongkar muat semakin penting karena meningkatnya 

kebutuhan dari barang dan jasa yang melewati seluruh pelabuhan di 

wilayah Indonesia. 

b. Kewajiban Perusahaan Bongkar Muat: 

1) Mematuhi peraturan yang telah ditetapkan pemerintah terkait izin 

usaha dalam bidang kegiatan bongkar muat. 

2) Memenuhi kecepatan kegiatan bongkar muat sesuai dengan 

peraturan telah ditetapkan. 

3) Menyesuaikan tarif pada peraturan yang berlaku. 

4) Meningkatkan kinerja pekerja. 

5) Memiliki tanggung jawab kepada pemilik barang selama berada 
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dalam pengawasan perusahaan sesuai perjanjian. 

6) Memiliki tanggung jawab atas kerusakan peralatan dari alat bongkar 

muat di kapal apabila disebabkan karena kesalahan manusia di 

bawah pengawasannya. 

7) Mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan di pelabuhan. 

c. Tugas-tugas dan tanggung jawab Perusahaan Bongkar Muat: 

1) Menjamin proses berjalan sesuai dengan alur kegiatan bongkar 

muat. 

2) Memastikan penerimaan barang dan penyerahan barang sesuai 

prosedur keselamatan. 

3) Menyampaikan laporan sesuai dengan kondisi lapangan. 

4) Memastikan penggunaan peralatan sesuai kebutuhan. 

d. Dokumen-dokumen dipersiapkan oleh PBM sebelum kapal sandar di 

dermaga: 

1) Stowage plan 

2) Shifting cargo list 

3) Dangerous cargo list 

4) Handling order 

5) Loading list 

6) Ship plan 

e. Persiapan saat kapal sebelum dermaga: 

1) Dibuatkan laporan untuk pengawasan muatan di dermaga. 

2) Dilakukan pengawasan serta supervisi untuk menjaga keamanan. 
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f. Tindakan setelah kapal berangkat dari dermaga: 

1) Pembuatan laporan dari hasil seluruh kegiatan bongkar muat barang 

dan jasa serta rekapitulasi. 

2) Penagihan biaya kegiatan saat dilakukannya bongkar muat. 

g. Warehousing 

Tahapan warehousing meliputi penanganan barang yang akan masuk ke 

dalam gudang dan penanganan barang yang memerlukan perhatian 

khusus. 

h. Delivery 

Langkah-langkah delivery termasuk penerimaan kwitansi pembayaran 

dari PBM (Perusahaan Bongkar Muat), penerimaan Delivery Order 

(DO) yang telah disetujui oleh pihak bea cukai, dan pemberian surat 

jalan untuk pengiriman oleh pihak shipper/consignee. 

Perusahaan yang melakukan kegiatan bongkar muat Crude Palm Oil (CPO) 

adalah PT. Sinar Citra Lestari. 

7. Pengertian Crude Palm Oil 

Menurut Supeno (2015), kelapa sawit merupakan salah satu produk 

pertanian terpenting di Indonesia, berkembang pesat dan berperan penting 

untuk perekonomian nasional. Produk olahan minyak sawit adalah minyak 

sawit mentah (CPO) yang dihasilkan dengan mengolah buah dari kelapa 

sawit. CPO ini mengandung karotenoid dan berwarna oranye karena 

kepadatannya yang tinggi. 

 



17 

 

 

 

Menurut Dianto et al., (2017), dari hasil pengolahan CPO dapat 

menggantikan minyak goreng, lemak kakao, dan margarin dalam produk 

makanan. Sedangkan produk oleokimia dapat berupa pelumas, lilin, 

deterjen, bahan bakar, kosmetik, dan sabun. Sekitar 80% dari produksi 

global CPO digunakan dalam sektor pangan dan berbagai kegunaan lainnya.  

8. Penjelasan Umum Kapal Tanker 

Menurut Soewodo dalam Sandy, P.A et al., (2021), kapal tanker 

merupakan kapal digunakan sebagai pengangkut minyak atau produk 

lainnya. Kapal tanker digunakan sebagai sarana transportasi perdagangan 

minyak antara satu pelabuhan  dengan pelabuhan lainnya, baik di dalam 

negeri maupun antar negara di dunia. 

a. Jenis-jenis Kapal Tanker: 

1) Kapal Crude Carrier 

Jenis kapal ini umumnya mengangkut muatan minyak mentah 

dalam bentuk cair yang biasanya homogen. Meskipun terdapat 

perbedaan kualitas minyak mentah mempengaruhi karena minyak 

tersebut akan diolah kembali di tahap selanjutnya. 

Gambar 2.1 Kapal Crude Carrier 

Sumber: jurnalmaritim.com 
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2) Kapal Product Tanker 

Kapal ini dapat mengangkut minyak mentah dan mengolahnya 

menjadi produk minyak bumi yang beragam. Contoh produknya 

seperti bensin, minyak tanah, dan solar disebut produk bersih, 

sedangkan produk berat seperti minyak tanah dan residu disebut  

produk kotor. 

Gambar 2.2 Kapal Product Tanker 

Sumber: jurnalmaritim.com 

3) Kapal Chemical Tanker 

 Kapal jenis ini digunakan khusus untuk mengangkut bahan 

kimia cair. Muatan kimia cair curah merupakan muatan berbahaya, 

yang sebagian besar mudah terbakar dan beracun. 

Gambar 2.3 Kapal Chemical Tanker 

Sumber: jurnalmaritim.com 
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B. Kerangka Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Penelitan 

Pelaksanaan Pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP 

Nonpetikemas Branch Tanjung Priok 

Pengumpulan data : 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Hambatan dalam pelaksanaan 

pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO) di Pelindo Multi 

Terminal PTP Nonpetikemas 

Branch Tanjung Priok 

Proses dalam pelaksanaan 

pemuatan Crude Palm Oil 

(CPO) di Pelindo Multi 

Terminal PTP Nonpetikemas 

Branch Tanjung Priok 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan dalam pelaksanaan pemuatan Crude 

Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal 

PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok 

Kelancaran dalam proses pemuatan Crude 

Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal 

PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dari pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti di lapangan terkait topik permasalahan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) oleh Perusahaan Bongkar Muat 

dan Tim Operasional Pelindo melibatkan tahapan terstruktur yang berfokus 

pada keamanan dan ketepatan muatan. Persiapan awal mencakup briefing, 

pemeriksaan, dan pemeriksaan peralatan. Kondisi kapal diperiksa untuk 

memastikan tangki bersih. Proses ini melibatkan delapan orang dan 

dipantau oleh Loading Master. Setelah pemuatan, dilakukan pengukuran 

sounding untuk memastikan jumlah muatan sesuai. Jika perbedaan jumlah 

melebihi 0,5%, kapal bisa mengajukan protes. Setelah semua dokumen 

ditandatangani, kapal siap berlayar. Proses ini memastikan efisiensi, 

keamanan, dan kepatuhan regulasi, serta penyelesaian dokumen untuk 

penagihan biaya. 

2. Kendala yang menyebabkan terhambatnya proses pemuatan Crude Palm 

Oil (CPO) di Pelabuhan Tanjung Priok adalah:  

1) Muatan Crude Palm Oil (CPO) yang membeku akibat kondisi cuaca 

yang buruk menyebabkan suhu menjadi rendah. 

2) Faktor Kondisi Sarana dan Prasarana  

a. Kerusakan pada mesin pompa dan peralatan yang diakibatkan oleh 
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penggunaan secara terus-menerus 

b. Keterlambatan Truk Tangki dikarenakan jarak yang jauh dari pabrik 

asal menuju ke pelabuhan 

3) Langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan proses pemuatan 

Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas 

Branch Tanjung Priok yaitu memberikan instruksi untuk segera 

melakukan pemuatan untuk menghindari pembekuan muatan dan 

pemantauan cuaca sekitar. Kemudian untuk menjaga peralatan agar 

tidak rusak, dilakukan pemeriksaan dan perawatan secara berkala. 

Selain itu, pengadaan truk tangki tambahan dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi pengiriman muatan ke pelabuhan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian langsung oleh peneliti, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya dalam 

menyempurnakan penelitiannya. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang 

perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian mendatang. Salah satu keterbatasan 

adalah penelitian ini memiliki keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian 

dan tidak ada akses resmi untuk memperoleh informasi alur SOP dalam 

pelayanan pemuatan Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP 

Nonpetikemas Branch Tanjung Priok. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mencakup lebih banyak perusahaan dengan bisnis serupa 

untuk eksplorasi yang lebih mendalam. 
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C. Saran 

1. Saran bagi perusahaan mengenai proses pemuatan Crude Palm Oil (CPO) 

di Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas Branch Tanjung Priok 

diharapkan agar tetap sesuai pada peraturan keselamatan dan kesehatan 

kerja, serta melaksanakan kegiatan sesuai waktu yang telah disepakati pada 

saat rapat. 

2. Saran bagi perusahaan untuk mengatasi hambatan dalam proses pemuatan 

Crude Palm Oil (CPO) di Pelindo Multi Terminal PTP Nonpetikemas 

Branch Tanjung Priok meliputi pemantauan rutin perkiraan cuaca untuk 

mengantisipasi cuaca buruk yang dapat menyebabkan penurunan suhu 

muatan dan pembekuan. Perusahaan juga disarankan untuk melakukan 

pengecekan peralatan secara berkala sesuai jadwal yang telah ditentukan 

untuk memantau kondisi peralatan di pelabuhan dan mencegah kerusakan. 

Selain itu, pengadaan truk tangki tambahan juga direkomendasikan untuk 

meningkatkan efisiensi kinerja operasional perusahaan. 

3. Saran bagi perusahaan dalam menangani dampak hambatan pemuatan 

Crude Palm Oil (CPO) adalah dengan memberikan instruksi langsung 

untuk proses pemuatan, serta menjaga koordinasi dan komunikasi yang 

efektif dengan tenaga kerja bongkar muat, pemilik muatan, dan pihak kapal. 

Langkah ini bertujuan untuk menciptakan keselarasan operasional dan 

menghindari biaya tambahan yang mungkin timbul akibat keterlambatan 

dalam proses pemuatan. 
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LAMPIRAN 24 

TRANSKRIP WAWANCARA I 

A. Data Informan pertama  

Nama : Bapak Saefudin 

Jabatan : Supervisor Lapangan Pelindo  

B. Hasil Wawancara  

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni: 

Peneliti : Bagaimana koordinasi antara tim operasional Pelindo dengan   

Perusahaan Bongkar Muat dalam mengatur dan mengawasi proses 

pemuatan Crude Palm Oil? 

Supervisor 

Lapangan  

: Koordinasi dilakukan pihak Perusahaan Bongkar Muat dan Tim 

operasional Pelindo pada saat sebelum dilakukanya proses pemuatan 

yaitu briefing atau pengarahan serta melakukan persiapan dan 

pemeriksaan terhadap peralatan seperti pompa, bak penampungan, 

pipa, dan truk tangki muatan yang harus dipersiapkan dan diuji untuk 

memastikan kesiapan operasionalnya. Peralatan ini harus memenuhi 

standar keamanan yang telah ditetapkan 

Peneliti :  Apakah ada perubahan dalam kondisi cuaca atau faktor lainnya yang 

dapat memengaruhi kelancaran proses pemuatan Crude Palm Oil? 

Bagaimana strategi yang diambil untuk mengatasi perubahan 

tersebut? 

Supervisor 

Lapangan  

: Hambatan yang disebabkan oleh faktor alam sering terjadi saat 

kegiatan pemuatan Crude Palm Oil yang menyebabkan muatan 
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membeku, biasanya kami dari Pelindo menghimbau dan 

mengintruksikan agar saat cuaca sedang hujan dihentikan sementara 

agar air hujan tidak masuk kedalam muatan yang mengandung 

Crude Palm Oil. 

Peneliti : Selanjutnya bagaimana hasil dari laporan pemuatan Crude Palm Oil 

yang diberikan oleh Staff  Operasional Pelindo? 

Supervisor 

Lapangan  

: Hasil dari laporan yang diberikan Staff  Operasional Pelindo pada 

saat selesai pemuatan Crude Palm Oil yaitu seluruh laporan 

dokumen Time Sheet, Daily Report, SOF, Labour Time Sheet, Check 

List akan di tanda tangani oleh Supervisor dan akan diserahkan pada 

departemen Rendal untuk selanjutnya dibuatkan perhitungan biaya 

jasa dipelabuhan Tanjung Priok. 

 

 

Supervisor Lapangan Pelindo 

 

Saefudin 
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LAMPIRAN 25 

TRANSKRIP WAWANCARA II 

A. Data Informan Kedua  

Nama : Bapak Deni 

Jabatan : Staff Operasional Pelindo  

B. Hasil Wawancara  

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni: 

Peneliti : Apakah kendala yang sering terjadi saat melakukan proses 

pemuatan Crude Palm Oil? 

Staff 

Operasional  

: Faktor dari cuaca karena Crude Palm Oil mudah membeku kurang 

dari 50°C, dan peralatan yang mulai kurang bekerja dengan 

optimal dikarenakan digunakan secara terus menerus, dan jarak 

dari pabrik menuju ke pelabuhan cukup jauh yang menyebabkan 

pemuatan menunggu. 

Peneliti : Fasilitas apa saja yang diberikan Pelindo untuk pemuatan Crude 

Palm Oil? 

Staff 

Operasional  

: Fasilitas dari Pelindo berupa dermaga dan kebersihan dermaga. 

Peneliti : Petugas apa saja yang terlibat dalam staff operasional Pelindo 

dalam kegiatan di dermaga. 

Staff 

Operasional 

: Petugas pengawas lapangan yang terdiri dari 8 anggota dan 1 

supervisor 
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Peneliti : Apa saja hal yang dilaporkan setelah pergantian shift untuk 

pemuatan Crude Palm Oil? 

Staff 

Operasional  

: 1 shift yaitu 8 jam kerja, hal yang dilaporkan setelah pergantian 

shift yaitu berapa banyak pemuatan Crude Palm Oil dilakukan, 

kendala dan hambatan saat proses pemuatan, kemudian laporan 

tersebut diberikan kepada shift selanjutnya. 

Peneliti : Apa saja hal yang dilaporkan setelah selesai muat Crude Palm 

Oil? 

Staff 

Operasional  

: Seluruh laporan dokumen Time Sheet, Daily Report, SOF, Labour 

Time Sheet, Check List pemuatan Crude Palm Oil dari PBM dan 

Staf Operasional Pelindo, yang nantinya sebagai dasar tarif 

penggunaan dermaga. 

 

Staff  Operasional Pelindo 

 

Deni 
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LAMPIRAN 26 

TRANSKRIP WAWANCARA III 

A. Data Informan ketiga  

Nama : Bapak Sukardi 

Jabatan : Staff  PBM  

B. Hasil Wawancara  

Pembahasan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, yakni: 

Peneliti :  Bagaimana untuk prosedur pelaksanaan pemuatan Crude Palm Oil? 

 Staff PBM : Sebelum pemuatan pihak PBM melakukan persiapan peralatan 

seperti pompa, bak penampungan, pipa, TKBM melakukan 

pengecekan terhadap peralatan, dan truk tangki muatan. 

   Proses pemuatan jadi pipa dimasukkan ke dalam truk tanki 

kemudian dipompa dan dialirkan terlebih dahulu ke bak 

penampungan kemudian dari bak penampungan di pompa menuju 

ke kapal dengan berpedoman pada stowage plan kapal. Kemudian 

ketika sedang memuat, Loading Master dan pihak kapal 

menyaksikan ullage yaitu ukuran jarak dari permukaan cairan 

sampai ke langit-langit tangki, hal ini salah satu cara untuk 

mengukur jumlah cairan dalam tangki serta selalu mengecek kualitas 

muatan yang dimuat dari memuat pertama, setengah, dan terakhir 

untuk menjaga kualitas muatan. Setelah selesai memuat pipa-pipa 

selang muat dilepas. 
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   Setelah pemuatan kemudian muatan di sounding dengan tujuan 

apakah jumlah muatan waktu ditangki darat sama dengan jumlah 

muatan yang sudah dimuat dikapal. Titik toleransi perbedaan jumlah 

muatan ditetapkan 0,5% maka dianggap wajar. Apabila terjadi 

perbedaan jumlah diatas 0,5% maka akan terjadi protes pihak kapal 

dengan loading master dengan menandatangani sertifikat letter of 

protest yaitu sertifikat yang meyatakan perbedaan jumlah muatan 

antara tangki darat dan tangki kapal setelah diukur, ditandatangani 

oleh mualim jaga, loading master dan agent. Setelah pengukuran 

selesai dan perbedaan jumlah muatan dapat dipastikan, kemudian 

menandatangai dokumen-dokumen pemuatan sebagai yang 

mencatat jumlah muatan di kapal, ditandatangani oleh chief officer, 

staff operasional pelindo, loading master atau pihak Perusahaan 

Bongkar Muat. 

Peneliti :  Apakah ada kendala yang muncul selama proses pemuatan Crude 

Palm Oil di pelabuhan? Apakah kendala tersebut terkait dengan 

mesin-mesin? Kualitas muatan yang akan dimuat? Atau terkait 

dengan sarana transportasi? 

Staff PBM : Hambatan terjadi karena faktor alam yaitu cuaca hujan yang 

menyebabkan Crude Palm Oil menjadi membeku, karena Crude 

Palm Oil harus di dalam suhu 50°C, kemudian jarak tempuh dari 

pabrik menuju ke pelabuhan yang jauh menyebabkan lamanya 

pemuatan dan Crude Palm Oil membeku di truk tangki, alat bongkar 

muat yang digunakan secara terus menerus menyebabkan kurang 

optimal dalam proses pompa Crude Palm Oil bongkar maupun muat, 

terutama bagian dalam pipa terdapat sisa sisa Crude Palm Oil yang 
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membeku. Apabila ada yang membeku maka harus dilakukan 

pengerukan secara manual. 

Peneliti :  Apa yang menjadi penyebab terhambatnya proses pemuatan Crude 

Palm Oil yang memerlukan waktu yang lama untuk diselesaikan, 

dan bagaimana cara menanganinya? Berapa banyak TKBM yang 

digunakan ketika proses penyedotan Crude Palm Oil? 

Staff PBM : Apabila terjadi sisa sisa pembekuan Crude Palm Oil di dalam truk 

tangki maka cara untuk pengambilanya dengan dikeruk secara 

manual, waktu untuk pengerukan memerlukan waktu kurang lebih 1 

sampai 2 jam. Untuk pemuatan Crude Palm Oil dibutuhkan 8 orang, 

yang terdiri dari 2 supir, 1 kepala regu dan 5 untuk melakukan yang 

dibutuhkan dalam menguras muatan. 

Peneliti : Berapa lama waktu efektif yang dibutuhkan dalam proses penyedotan 

muatan Crude Palm Oil hingga ke kapal? 

Staff PBM : Biasanya 1 truk tanki dapat memuat kurang dari 20 ton Crude Palm 

Oil bisa dan dapat memompa hingga 30 hingga 40 menit kedalam 

kapal. 

Peneliti : Peralatan apa saja yang digunakan ketika proses bongkar muatan 

Crude Palm Oil? 

Staff PBM : Peralatan yang digunakan yaitu mesin pompa, bak penampungan, 

pipa, kemudian menggunakan truk tangki. 

 

 

Staff  Perusahaan Bongkar Muat 

 

 

Sukardi 
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